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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Skala Penelitian 

 

 

Identitas Responden: 

1. Inisial 
2. Usia 
3. Jenis Kelamin 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Wilayah Kerja Saat Ini 
6. Lama Bekerja 
7. Kategori Posisi: 

- BANK 

- Outsourcing 
8. Posisi Jabatan 

- Teller 
- Frontliner 

- Marketing 
- Lainnya. 
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Skala Job Insecurity 

Petunjuk Pengerjaan Kuesioner : Kuesioner ini menjelaskan gambaran 

sejauh mana kekhawatiran Anda terkait ancaman kehilangan pekerjaan. Baca 

dan pahami baik-baik setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian 

memilih jawaban yang sesuai dengan diri Anda yang tersedia dibawah ini, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Kuesioner 1 

No Aitem   Respon   

  STS TS N S SS 

1 Kemungkinan besar, saya akan segera 

kehilangan pekerjaan saya. 

     

2 Saya yakin saya bisa mempertahankan 

pekerjaan saya. 

     

3 Saya merasa tidak aman dengan masa 

depan pekerjaan saya. 

     

4 Saya pikir, tidak lama lagi saya mungkin 

akan kehilangan pekerjaan saya. 

     

 

Skala Kesejahteraan Psikologis 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan di 

bawah ini dengan seksama. Anda diminta untuk menyesuaikan pernyataan-

pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda terkait dengan situasi Anda selama 

bekerja dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang telah tersedia, yaitu: 

1 = Sangat Sesuai 

2 = Sesuai 

3 = Tidak Sesuai 
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4 = Sangat Tidak Sesuai 

Kuesioner 2 

 

 

 

11  

Terkadang  saya mengubah cara saya 

bertindak atau berpikir agar lebih serupa 

dengan orang -orang sekeliling saya.  

SS  S  TS  STS  

12  

Saya akan menjadikan pekerjaan yang  

sulit sebagai tantangan untuk meningkatkan 

kinerja saya  

SS  S  TS  STS  

13  
Permasalahan yang saya hadapi di lingkungan 

pekerjaan berada diluar kemampuan saya  
SS  S  TS  STS  

No  Pernyataan   Jawaban   

1  
Saya mensyukuri segala sesuatu yang terjadi 

dalam hidup saya  
SS  S TS  STS  

2  
Saya senang melakukan kegiatan bersama 

teman-teman saya  
SS  S  TS  STS  

3  
Kelemahan yang saya miliki tidak 

menghambat saya untuk menjadi lebih baik  
SS  S  TS  STS  

4  
Saya menjalani kehidupan saya tanpa 

membuat rencana jangka panjang  
SS  S  TS  STS  

5  

Saya mengambil tugas sebatas apa 

yang sudah pernah saya kerjakan 

sebelumnya  

SS  S  TS  STS  

6  
Saya kesulitan melihat manfaat dari semua 

pekerjaan yang saya lakukan setiap hari    
SS  S  TS  STS  

7  

Saya bukanlah orang yang mudah dipengaruhi 

untuk berpikir ataupun bertindak dengan cara 

tertentu  

SS  S  TS  STS  

8  
Saya dapat menciptakan lingkungan pekerjaan 

yang nyaman buat saya.  
SS  S  TS  STS  

9  
Saya senang melakukan hal-hal yang tidak 

pernah saya lakukan sebelumnya  
SS  S  TS  STS  

10  
Tuntutan hidup sehari-hari membuat saya 

merasa patah semangat  
SS  S  TS  STS  
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14  
Saya mampu membuat keputusan sendiri 

tanpa campur tangan dari orang lain   
SS  S  TS  STS  

15  
Kelemahan saya membuat kualitas kerja saya 

menurun  
SS  S  TS  STS  

16  
Saya merasa iri terhadap hidup orang lain 

yang lebih baik dari saya  
SS  S  TS  STS  

17  

Ketika ada masalah, saya merasa 

kurang maksimal melaksanakan 

pekerjaan saya  

SS  S  TS  STS  

18  
Membuat tujuan untuk masa depan  

hanya akan membuang-buang waktu saja  
SS  S  TS  STS  

19  

Saya menjadikan pengalaman masa lalu 

sebagai pelajaran untuk menjalani kehidupan 

yang lebih baik  

SS  S  TS  STS  

20  
Seringkali saya merasa kecewa atas hal-hal 

yang terjadi pada diri saya  
SS  S  TS  STS  

21  Saya senang berkenalan dengan orang baru  SS  S  TS  STS  

22  
Saya melakukan aktivitas yang dapat 

memberikan pengalaman baru kepada saya  
SS  S  TS  STS  

23  
Saya memiliki tujuan yang ingin dicapai di masa 

depan  
SS  S  TS  STS  

24  
Setiap hal yang saya lakukan sudah saya 

rencanakan terlebih dahulu  
SS  S  TS  STS  

25  
Masa lalu yang saya alami menambah beban 

hidup saya  
SS  S  TS  STS  

26  
Saya senang membantu rekan kerja yang 

sedang mengalami kesulitan  
SS  S  TS  STS  

27  

Seiring berjalannya waktu, saya telah 

memperoleh banyak wawasan yang membuat 

saya menjadi orang yang lebih mampu dari 

sebelumnya  

SS  S  TS  STS  

28  
Saya khawatir mengenai cara orang lain 

menilai pilihan- pilihan yang telah saya buat    
SS  S  TS  STS  

29  
Saya sulit untuk mempertahankan hubungan 

yang baik dengan orang lain   
SS  S  TS  STS  

30  
Saya merasa tidak perlu menambah 

pengalaman baru  
SS  S  TS  STS  
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Lampiran 2. Hasil Data Outlier 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 131 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
7,55140444 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,198 

Positive ,198 

Negative -,161 

Test Statistic ,198 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 123 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,53711510 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,068 

Positive ,054 

Negative -,068 

Test Statistic ,068 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Job Insecurity 

Uji Validitas Skala Job Insecurity: 

Regression Weight: 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

C1  COG 1,000     

C2  COG ,874 ,106 8,266 ***  

A1  AFFEC 1,000     

A2  AFFEC 1,482 ,179 8,286 ***  

 

Standardized Regression Weight: 

 Estimate 

C1  COG ,800 

C2  COG ,636 

A1  AFFEC ,635 

A2  AFFEC ,939 

 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 9 1,831 1 ,176 1,831 

Saturated model 10 ,000 0   

Independence model 4 273,995 6 ,000 45,666 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model ,015 ,994 ,940 ,099 

Saturated model ,000 1,000   

Independence model ,355 ,496 ,161 ,298 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model ,993 ,960 ,997 ,981 ,997 

Saturated model 1,000  1,000  1,000 

Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model ,167 ,166 ,166 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,000 ,000 ,000 

NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model ,831 ,000 8,989 
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Model NCP LO 90 HI 90 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 267,995 217,496 325,910 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model ,012 ,006 ,000 ,060 

Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,827 1,787 1,450 2,173 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model ,074 ,000 ,245 ,254 

Independence model ,546 ,492 ,602 ,000 

 

 

Uji Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 74 944,100 391 ,000 2,415 

Saturated model 465 ,000 0   

Independence model 30 1563,282 435 ,000 3,594 

 

 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model ,067 ,691 ,632 ,581 

Saturated model ,000 1,000   

Independence model ,105 ,434 ,395 ,406 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model ,396 ,328 ,528 ,455 ,510 

Saturated model 1,000  1,000  1,000 

Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model ,899 ,356 ,458 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,000 ,000 ,000 

NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 553,100 466,902 646,985 

Saturated model ,000 ,000 ,000 
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Model NCP LO 90 HI 90 

Independence model 1128,282 1011,340 1252,779 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model 6,294 3,687 3,113 4,313 

Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 

Independence model 10,422 7,522 6,742 8,352 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model ,097 ,089 ,105 ,000 

Independence model ,131 ,124 ,139 ,000 

 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Job Insecurity: 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of items 

.841 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

A1 8.5298 5.317 .705 .789 

A2 8.9801 5.313 .609 .828 

B1 8.2450 5.253 .599 .833 

B2 8.5166 4.598 .803 .739 

 
 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.275 30 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

A1 75.6159 18.665 .283 .212 

A3 75.9404 18.110 .284 .199 

A15 76.3709 22.288 -.263 .352 

A16 75.7881 19.421 .145 .246 

A20 76.4238 19.139 .182 .236 

B2 75.4172 18.765 .310 .211 

B21 77.0331 22.139 -.276 .334 

B26 75.5099 19.852 .123 .255 

B29 75.7152 19.112 .236 .227 

C7 75.8609 18.374 .273 .207 

C11 76.7947 20.831 -.083 .310 

C14 76.7086 22.395 -.296 .347 

C17 76.8477 20.410 -.031 .295 

C28 76.1457 19.592 .096 .258 

D8 76.0331 17.459 .435 .161 

D10 76.9735 20.853 -.054 .292 

D12 76.9272 22.135 -.282 .332 

D13 76.5033 20.078 .055 .269 

E4 76.0464 19.018 .188 .233 

E6 76.3576 21.511 -.164 .322 

E18 75.4238 19.486 .180 .241 

E19 77.0662 22.769 -.381 .353 

E23 75.1523 19.783 .171 .247 

E24 76.3444 18.907 .235 .223 

E25 76.6093 22.253 -.268 .345 

F5 75.8742 21.911 -.214 .343 

F9 75.6424 19.138 .207 .232 

F22 75.6821 18.685 .368 .204 

F27 75.5762 18.859 .382 .208 

F30 75.3179 19.645 .190 .243 
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Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

 Statistic Df Sig. 

Unstardardized 

Residual 

.068 122 .200* 

*. This is a lower bound of the true significance 

Hasil Uji Linearitas 

Anova Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

JI*KP Between 
Groups 

(combined) 315.771 10 31.577 2.500 .010 

  Linearity 203.896 1 203.896 16.145 .000 

 Deviation 
from 
Linearity 

111.875 9 12.431 .984 .457 

Within 
Groups 

 1414.489 112 12.629   

Total  1730.260 122    
 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Regresi Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
The Estimate 

1 .343 .118 .111 3.551 

 
a. Predictors: (Constant), Job Insecurity 
 

Coefficients 

Model  B Std. Error Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 84.939 1.668  50.920 .000 

 Job 
Insecurity 

-.571 .142 -.343 -4.020 .000 

 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
 
 
 


